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ABSTRAK  

 

Tujuankpenelitian ini adalahkuntuk mengetahui pengaruhkmedia bola kecil warna-warni 

terhadap kemampuan mengenal warna primer dan sekunder pada siswa hambatan pendengaran 

kelas II di SLB Negeri Jember. Metodekyang digunakanidalamipenelitian inikadalah SSR (Single 

Subject Research) dengankdesain A-B, (A) adalah fasekbaseline dan (B) adalah fasekintervensi. 

Subjek penelitiankini berinisial Pkadalah siswa dengan hambatankpendengaran kelas II. 

Analisiskdata yang digunakankyaitu analisis dalamkkondisi dan analisis antarkkondisi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanyakpeningkatan dengan dataknilai persentase baseline yaitu 

25%, 29%, 29%, sedangkan persentase fase intervensi 29%, 33%, 50%, 50%, 54%, 75%, dan 

75%. Nilai persentasekterendah fase baseline (A) adalaho25% dan nilaiipersentase 

tertinggikadalah 29%. Nilai persentasekterendah fase intervensii adalah 29% daninilai 

persentasektertinggi 75%. Simpulan, dengan demikian dapatkdibuktikan bahwa media bola kecil 

warna-warni dapat berpengaruh dalam kemampuan mengenal warna primer dan sekunder  pada 

siswa hambatan pendengaran  kelas II di SLB Negeri Jember.  

 

Kata Kunci: Hambatan  Pendengaran, Media  Bola Kecil Warna-Warni, Mengenal Warna. 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of colourful small ball media on the ability 

to recognize primary and secondary colours in second-grade hearing impaired students at 

Jember State Special Needs School. The method used in this study was SSR (Single Subject 

Research) with an A-B design, (A) is the baseline phase and (B) is the intervention phase. The 

research subject with the initials Pk is a second-grade hearing impaired student. The data 

analysis used was analysis within conditions and analysis between conditions. The results showed 

that there was an increase in the baseline percentage data values of 25%, 29%, 29%, while the 

intervention phase percentages were 29%, 33%, 50%, 50%, 54%, 75%, and 75%. The lowest 

percentage value of the baseline phase (A) was 25% and the highest percentage value was 29%. 

The lowest percentage value of the intervention phase was 29% and the highest percentage value 

was 75%. In conclusion, it can be proven that the colourful small ball media can influence the 

ability to recognize primary and secondary colours in second-grade hearing impaired students 

at Jember State Special Needs School. 

  

Keywords: Hearing Impaired, Colourful Small Ball Media, Recognizing Colours. 

 

PENDAHULUAN 

Febriana & Qurniati (2021) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 

membentuk sikap dan perilaku yang mengarah pada individu yang beradab. Sistem 
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pendidikan tidak hanya fokus pada penyampaian ilmu, tetapi juga berusaha agar 

pendidikan menjadi signifikan dan memberikan dampak yang baik bagi para siswa. Setiap 

warga Negara berhak memperoleh pendidikan yang layak tanpa kecuali, termasuk bagi 

mereka yang menyandang kebutuhan khusus. Siswa dengan kebutuhan khusus (ABK) 

merupakan individu yang dalam perkembangan dan pertumbuhannya, mengalami 

perbedaan signifikan (fisik, mental, intelektual, sosial, emosional) dibandingkan dengan 

rekan-rekan seusianya, sehingga mereka memerlukan pendidikan yang disesuaikan. 

Siswa dengan kebutuhan khusus harus menerima layanan pendidikan yang dapat 

mendukung kebutuhan belajar mereka, termasuk aspek akademis. Setiap siswa dengan 

kebutuhan khusus memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri yang berkaitan dengan 

jenis kondisi yang mereka alami. Salah satu kelompok dalam kategori siswa 

berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki gangguan pendengaran atau 

hambatan pendengaran. 

Anak yang mengalami gangguanoatau hambatan pendengaran adalah anak yang 

merasakan kehilanganokemampuan mendengar, baik itu ringan, sedang, ataupun berat, 

dan meskipun merekaomenggunakan alat bantu mendengar, merekaomasih memerlukan 

layanan pendidikan khusus (Nugroho, 2022). Rapisa (2020) menyatakan 

bahwaogangguan pendengaran merupakan salahosatu hambatan yang paling sering 

terjadi diopopulasi manusia, yang berkontribusiopada tantangan dalam pengenalanosuara, 

komunikasi, serta penguasaan bahasa. Ini tentu saja berdampak padaoproses akademis 

anak denganohambatan pendengaran selama pembelajaran. Anak-anak yangomengalami 

hambatan pendengaran sering kali berhadapan denganokesulitan dalam belajar. Beberapa 

tantanganoyang muncul dalam proses pembelajaran meliputioaktivitas menulis, 

menggambar, dan mengenal warna. 

Warna merupakan gambaran cahaya yang berasal dari berbagai objek di sekitar kita, 

sehingga warna menjadi elemen utama yang terlihat oleh mata dari suatu benda (Hendri 

et al., 2017). Sementara itu, menurutoArmiyati et al. (2020), kemampuan untuk 

mengenaliowarna adalah kemampuan yangodimiliki setiap individu atau anak untuk 

memahami dengan caraomenunjuk, menyebut, dan mengklasifikasikanowarna melalui 

aktivitas pengenalanowarna. Proses mengenal warna termasuk dalam salah satu aspek 

pengembangan kognitif. Pengenalan warna kepada anak dapat membantu membentuk 

struktur kognitif, yang mana selama proses belajar dan pemahamannya akan menjadi 

lebih bermanfaat dan mendalam. Dalam konteks ini, anakomemahami warna secara 

konseptual berdasarkanopengalaman belajarnya. Warna terbagiomenjadi warna primer 

dan sekunder. Warna primeroadalah warna dasar yang tidakodapat dihasilkan dari 

campuran warna lain, yakniomerah, kuning, dan biru. Sementara itu, warna sekunder 

merupakan hasilokombinasi dariodua warna primer, contohnyaooranye (merah + kuning), 

hijau (kuning + biru), danoungu (biru + merah). Agaroanak hambatankpendengaran dapat 

memahamikdalam pembelajaran mengenal warna, maka dibutuhkan sebuah media.  

Media merujukopada semua alat, cara, teknik, sertaopesan yang mampu mendorong 

siswaountuk belajar (Sadirman, 2019). Sementaraoitu, Darajat (2020) menjelaskan 

bahwa mediaomencakup semua yang bisa mendukung proses pembelajaran 
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untukomencapai tujuan pendidikan. Berdasarkanodefinisi para pakar tersebut, 

dapatodisimpulkan bahwa mediaoadalah semua yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untukomempermudah pengajaran baik di dalamokelas maupun di luar kelas. 

Salah satu media yang dapat digunakanidalam kemampuan mengenal warna primer dan 

sekunder pada anak hambatan pendengaran adalah mediakbola kecil warna-warni. Bola 

kecil warna-warnikadalah benda berbentuk bulatkyang terbuat dari plastik dan memiliki 

berbagai warna yang mencolok, sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dalam 

mengenal warna. Harga bola kecil warna-warni juga dibilang sangat murah dan ketika 

dipegang sangat ringan. Dalam media pembelajaran bola kecil warna-warni, dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam mengembangkan kemampuan mengenal warna 

primer dan sekunder, dengan cara menyebutkan, mengelompokkan, dan mencocokkan 

warna bola.  

Berdasarkanipengamatan yangndilakukan di SLB Negeri Jember, terdapat satu 

siswa berinisial P yang mengalami gangguan atau hambatan pendengaran kelas II. Siswa 

tersebut masihkbelum bisa mengenal warna primer dan sekunder. Hal ini dapatkdilihat 

ketika peneliti bertanya tentang warna yang ada disekitar, contohnya saat peneliti 

menanyakan warna dinding dalam kelas, warna seragam yang dipakai, warna lemari 

dalam kelas, P tidak mengetahui warna yang ditunjukkan oleh peneliti. Ini terjadi karena 

metode pengajaran yang diterapkan oleh guru tidak cukup beragam dan tidak cukup 

menarik perhatian siswa. Melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik 

memperkenalkan media bola kecil warna-warni untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal warna primer dan sekunder pada anak.  

Berdasarkan uraianilatar belakang masalah di atas, tujuan penelitianiini yaitu 

untukkmengetahui pengaruhkmedia bola kecil warna-warni terhadap 

kemampuankmengenal warna primer dan sekunder pada siswa hambatankpendengaran 

kelas IIkdi SLB NegeriiJember. 

 

METODE PENELITIANn 

Metode yangkdigunakan dalamkpenelitian inikyaitu single subject research (SSR) 

yangkartinya untukkmengetahui suatu eksperimen penelitian seberapa besar pengaruh 

dari suatu perlakuan (treatment) yang diberikan pada subyek secara berulang – ulang 

dalam waktu tertentu. Penelitian inindilaksanakan di SLB Negeri Jember dengan satu 

subjek dengan hambatan pendengaran, selama 10 sesi, terdiri dari tiga sesi baseline dan 

tujuh sesi intervensi, masing-masing berlangsung selama 60 menit. Desainnpenelitian ini 

menggunakannmodel A-B. DesainnA-B adalah format dasar dalamnpenelitian dengan 

subjekntunggal, mencakup fase baselinen (A) dan fase intervensi (B). Fase baselinen (A) 

berfungsi untuk mengamati perilaku target sebelum intervensi diberlakukan. Sementara 

fase intervensi (B) merupakanntahap di mana tindakan akan diterapkannpada perilaku 

yang ditargetkan. Pada faseibaseline (A), informasi awal mengenai kemampuan 

mengenal warna primer dan sekunder akan dikumpulkanndalam waktu tertentu 

tanpanadanya intervensi. Tujuan fase baseline (A) adalahnuntuk mengenali perilaku 

dasar peserta. Setelah fase baseline berakhir, penelitian berlanjut keitahap intervensi (B). 

Di fase ini, media bola kecil warna-warni diperkenalkan secaransistematis. Selama fase 
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intervensi, ianak dengan hambatan pendengaran tersebut akanndiawasi dan data akan 

dikumpulkannuntuk menilai perubahan pada saat intervensi. Analisis dalamkpenelitian 

ini menggunakankdua analisis yaitu : 1) Analisis dalamkkondisi. Komponen 

analisiskdalam kondisi meliputi panjangkkondisi, iestimasi kecenderunganiarah, 

kecenderunganistabilitas, kjejak data, levelistabilitas dan rentang, levelkperubahan. 2) 

Analisis antarkkondisi. Komponenkanalisis antar kondisikmeliputi jumlah variabelkyang 

di ubah, perubahankkecenderungan dan efeknya, kperubahan stabilitas, perubahan level, 

data overlap. 

 

HASIL PENELITIAN 

Fase Baseline (A) n n0 

Pengambilan datanpadabbaseline dilakukannsebanyak tiga sesindengan waktu960 

menit di setiap sesi. Pengambilan dataddiperoleh darihhasil tesnsiswa yangidiperoleh 

dariites menyebutkan dan mengelompokkan dengan tidak menggunakannmedia  bola 

kecil warna-warni. Dibawah ini gambaran hasil skor yang di peroleh dalam pengamatan 

pada fase baseline  (A) : 
Tabeln1 

Skor Pppada Fase Baseline (A) n 

 
Sesi Skor P Persentase 

Sesi01 6 25% 

Sesi02 7 29% 

Sesi03 7 29% 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai terendahkpersentase fase baseline (A) kadalah 25% dan 

nilai persentase tertinggikfase baseline adalah 29%. 

 

FasenIntervensi (B) nm 

Tahap penelitian ininyaitu tahap intervensi dengan penerapanmmenggunakan 

media bola kecil warna-warninyang dilakukanssebanyak tujuh sesi dengannwaktu 

60imenit setiap sesinya. Berikut gambaranpperolehan hasiliskornyang 

diperolehipadaifase intervensii(B): n 

 

Tabeln2 

Skor Pipada Faseeintervensi (B)  

n 

Sesi Skor P Persentase 

Sesi01 7 29% 

Sesi02 8 33% 

Sesi03 12 50% 

Sesi04 12 50% 

Sesi05 13 54% 

Sesi06 18 75% 

Sesi07 18 75% 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai terendahkpersentase fase baseline (B) kadalah 29% dan 

nilai persentase tertinggikfase baseline adalah 75%. 
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Persentase hasil keseluruhannpenelitian kemampuan mengenal warna primer dan 

sekunder 

Persentaseppada fase baseline dan intervensiddilakukan untukimengetahui 

seberapa besar kemampuan mengenal warna primer dan sekunder menggunakan media 

bola kecil warna-warni.  Berikut ini persentase kemampuan mengenal warna primer dan 

sekunder pada anak hambatan pendengaran : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Grafik 1. PerolehanfFase Baseline (A) dan FaseeIntervensi (B) 
 

Grafik dinatas sebagaipperolehan atau perbandingannpendapatansskor siswa 

dalamnfase baseline (A) dannfase intervensi (B).  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2. EstimasikKecenderungan Arah 

 

Grafik diiatas menunjukkan estimasiikecenderungan arahkyang dimana grafik 

bisakdilihat untuk menentukankanalisis dalam kondisi dankanalisis antar 

kondisikyangndimanaidilihat untuk menentukan estimasiikecenderungannarah, 

jejakndata, dan perubahannarah dannefeknya bisa dilihat diggrafik. 
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Analisisndalam Kondisii 

Berikut rangkumannhasil data analisis dalamikondisi : 

 
Tabel 3 

Analisis dalam Kondisi 

 
AnalisisnDalam Kondisii 

Kondisi

n 

Panjang

Kondisi 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arahh 

 

Kecenderungan 

Stabilitass 

Jejakn 

Datan 

 

Level 

Stabilitas

dan 

Rentangn 

Perubahann

Levell 

 

A/1 3 

 

 

 

Variabel 

(66%) 

 

 

(+) 

oVariabel 

25-29 

29-25 

(+4) 

B/2 7 

 

 

 

Variabel 

(42%) 

 

 

(+) 

Variabel 

29-75 

75-29 

(+46) 

 

Berdasarkan Tabel 3, pada fasekbaseline (A) memperolehktingkat stabilitas 66% 

yang artinyakstabilitasnya variabelkdan rentang datakmengalami peningkatan, 

kecenderungan fasekintervensi menunjukkankbahwa kecenderungankstabilitas yaitu 42% 

dan mengalamikpeningkatan. 
 

Analisis Antar Kondisi 

Berikut rangkumannhasil data analisis santar kondisi : 

 
Tabel 4 

Analisis antar Kondisi 

 
AnalisisnAntar Kondisii 

Kondisi

n 

Perbandinga

n Kondisi 

Jumlah 

Variabel 

 

Perubahan 

Arah Dan 

Efeknya 

Perubahan 

Stabilitas 

 

Perubaha

n Levelk 

 

Overlapk 

 

B2/A1k k2:1k      1 

 

 

(+)         (+) 

Variabel 

ke 

Variabel 

 

29-29 

(=) 
14% 

 

Berdasarkan Tabel 4, Perubahan arah dan0efeknya pada kemampuan mengenal 

warna pada0fasekintervensi (B) dan fase baseline (A) cenderung0kearah (+) atau 

meningkat. Perubahan0stabilitaskfase intervensi (B) dan fasekbaseline (A) 

menunjukkankadanya perubahan kecenderungankstabilitas adalahkvariabel ke 

variabel. 

 

PEMBAHASAN 

Hasilndari penelitianyyang sudah dilakukannyaitu tentanggpengaruh media bola 

kecil warna-warni terhadap kemampuan mengenal warna primer dan sekunder pada 

siswakhambatan pendengaran kelasiII dikSLB Negeri Jember, penelitianddilakukanndi 

sekolah dengan dua fasenyaitunfase baslinei (A) yang dilakukannselama tiga 
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kaliidannfase intervensi (B) yang dilakukannselama tujuh kali. Dalamkpenelitianiini 

setiapkfase dilakukaniselama 60kmenit. Media bola kecil warna-warnikdigunakan 

peneliti untukkmelakukan tindakan fasekintervensi. Dari hasil penelitikmenunjukkan 

kemampuankmengenal warna melalui media bola kecil warna-warni padansiswaisangat 

lebihnbaik. Awal siswa P tidak mampu mengenal warna, dengan adanya media bola kecil 

warna-warni P mulai mampu mengenal warna. 

Pada penelitiankini dilakukan sebanyakk10 sesi, yaitu tiga sesi pada fasekbaseline 

(A), dan tujuh sesikpada fase intervensi (B) masing-masingkdilakukan di harikyang 

berbeda. Persentase fasekbaseline (A) adalahk25%, 29%, dan 29%, sedangkan untuk fase 

intervensi adalah 29%, 33%, 50%, 50%, 54%, 75%, dan 75%. Nilai terendahkpersentase 

fase baseline (A) kadalah 25% dan nilai persentase tertinggikfase baseline adalah 29%. 

Penelitian ini mengandung dua analisis yaitu analisis dalam kondisi dan analisisiantar 

kondisi. Analisisidalam kondisiimeliputi panjang kondisi pada fase baselinei (A) ada 3 

sesi dan fase0intervensi (B) ada 7 sesi. Estimasi kecenderungankarahipada 

kemampuankmengenal warna dari sesikpertama sampai denganksesi keisepuluh 

mengalami peningkatan. Kecenderungankstabilitas fase baseline rentangkstabilitas 4,3, 

meanklevel 27,6, bataskatas 29,7, bataskbawah 25,5, dan datakpoint dalam rentangkada 

2, maka hasilkyang diperoleh dalamkkecenderungan stabilitas yaitu 66%. 

Kecenderungankstabilitas fase intervensi rentangkstabilitas 11,2, mean level 52,2, 

bataskatas 57,8, batas bawah 46,6, danidata point dalamkrentangiada 3, makaihasil 

yangkdiperolehidalam kecenderungankfase intervensi yaitui42%. Dariksini dapat 

disimpulkankbahwa pada fasekbaseline (A) memperolehktingkat stabilitas 66% yang 

artinyakstabilitasnya variabelkdan rentang datakmengalami peningkatan, kecenderungan 

fasekintervensi menunjukkankbahwa kecenderungankstabilitas yaitu 42% dan 

mengalamikpeningkatan. Kecenderungankjejak data fase baselinekdan fase 

intervensikmeningkat. Level stabilitaskdan rentang fasekbaseline variabel 25-29, 

sedangkan fasekintervensi yaitu variabelk29-75. Perubahan level fasekbaseline yaitu (+4) 

dan fasekintervensi (+46). 

Analisis antar kondisikmeliputi perbandingan kondisi 2:1. Jumlahkvaribel yang 

pada fase baseline dan fase intervensi0adalah 1. Perubahan arah dan0efeknya pada 

kemampuan mengenal warna pada0fasekintervensi (B) dan fase baseline (A) 

cenderung0kearah (+) atau meningkat. Perubahan0stabilitaskfase intervensi (B) dan 

fasekbaseline (A) menunjukkankadanya perubahan kecenderungankstabilitas 

adalahkvariabel ke variabel. Perubahanklevel kondisi fasekbaseline (A) 0pada sesi 

terakhirk (29) dan sesi0pertama kondisi intervensi0 (B) yaitu (29) selanjutnya0hitung 

keduanya0dan (29-29) diberi0tanda (+) jikaknaik, tanda (-) jikakturun, tanda (=) jika 

tidakkada perubahan, dapat disimpulkankperubahan level pada fasekintervensi (B) ke 

fasekbaseline (A) tidakkada perubahan (=). 

Persentase overlapkdilihat dariobatas atas dankbatas bawahofase baseline. batas 

atasobaselinekadalah 29,7, dan bataskbawah fase baseline 25,5 sedangkankdata poin 

dalam kondisikfase intevensi (B) adalah 1kdan dapat disimpulkankbahwa ada nilai 

intervensi yangktermasuk pada bataskatas dan batas bawahkfase baseline. Berdasarkan 
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pembahasan dikatas dapat disimpulkankbahwa media bola kecil warna-warni 

dapatkberpengaruh pada kemampuan mengenal warna primer dan sekunder padaksiswa 

hambatan pendengarankkelas II di SLB NegerikJember. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkankhasil penelitian dankanalisis data darikpenelitian yang telah 

dilakukan dikSLB Negeri Jember padaksiswa hambatan pendengaran kelas II yang 

berinisialkP, dapat disimpulkankbahwa penggunaankmedia bola kecil warna-warni dapat 

meningkatkankkemampuan mengenalowarma pada siswaohambatan pendengaran kelas 

II. Penelitiankini menggunakanometode SSRko (Single Subject Research) dengankdesain 

A-B. Penelitiankini dilakukan dalam 10 sesikpertemuan, yaitu 3 sesi baseline (A) dan 7 

sesikintervensi (B). Persentasekpada fase baseline (A) yaitu 25%, 29%, 29%, 

sedangkankpersentase fasekintervensi 29%, 33%, 50%, 50%, 54%, 75%, dan 75%. 

Nilaiopersentase terendah fase baseline (A) adalaho25% dan nilaiopersentase 

tertinggioadalah 29%. Nilaiopersentase terendah faseointervensi adalah 29% danonilai 

persentaseotertinggi 75%. Analisisodilakukan yaitu analisisodalam kondisi danoanalisis 

antarokondisi. Mean levelofase baseline adalaho27,6, seangkanomean level fase 

intervensi 52,2. Berdasarkan kesimpulan diatas, ada pengaruh penggunaan media bola 

kecil warna-warni terhadap kemampuan mengenal warna primer dan sekunder pada siswa 

hambatan pendengaran di SLB Negeri Jember.  
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